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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara transfer pricing, inventory 
intensity, dan capital intensity terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini menggunakan sampel 
perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2020-2024. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
purposive sampling dengan menggunakan Eviews 12 untuk analisis datanya. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang berasal dari laporan keuangan tahunan 
dengan 22 perusahaan yang dijadikan sampel penelitian dengan pengamatan 5 tahun, 
sehingga total sampel penelitian sebanyak 110 sampel. Teknik analisis yang digunakan adalah 
regresi data panel. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan Transfer Pricing, 
Inventory Intensity, dan Capital Intensity berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. Hasil 
penelitian secara parsial diperoleh variabel Transfer Pricing berpengaruh positif terhadap 
Agresivitas Pajak. Secara parsial variabel Inventory Intensity tidak berpengaruh terhadap 
Agresivitas Pajak, dan secara parsial variabel Capital Intensity berpengaruh positif terhadap 
Agresivitas Pajak. 
 
Kata Kunci: Transfer Pricing; Inventory Intensity; Capital Intensity; Agresivitas Pajak. 
 

Abstract 

This research aims to determine the influence of transfer pricing, inventory intensity, and 
capital intensity on tax aggressiveness. This research uses a sample of Food and Beverage 
Subsector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2024. The sampling 
method used in this research is the purposive sampling method using Eviews 12 for data 
analysis. The data source in this research is quantitative data originating from annual financial 
reports with 22 companies used as research samples with 5 years of observation, so the total 
research sample is 110 samples. The analysis technique used is panel data regression. The 
results of this research show that simultaneously Transfer Pricing, Inventory Intensity, and 
Capital Intensity influence Tax Aggressiveness. Partial research results showed that the 
Transfer Pricing variable has a positive effect on Tax Aggressiveness. Partially the Inventory 
Intensity variable has no effect on Tax Aggressiveness, and partially the Capital Intensity 
variable has a positive effect on Tax Aggressiveness. 
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PENDAHULUAN  
Pajak adalah pembayaran wajib yang harus dibayarkan kepada pemerintah 

agar mendorong kemajuan ekonomi dengan mendanai pembangunan infrastruktur 
dan fasilitas umum. Hal ini membuktikan bahwa pajak merupakan kewajiban. Dalam 
praktiknya banyak wajib pajak, baik individu maupun perusahaan, berupaya mencari 
celah untuk meminimalkan pembayaran pajak seminim mungkin, demi kepentingan 
pribadi maupun kepentingan perusahaan (Sinaga & Siagian, 2023). 

Agresivitas pajak merupakan strategi perencanaan pajak untuk memanipulasi 
penghasilan kena pajak guna meminimalisir pembayaran pajak kepada negara, 
dengan metode legal maupun ilegal. Upaya menghindarkan beban pajak secara sah 
melalui pemanfaatan celah atau area abu-abu dalam ketentuan perpajakan yang 
berlaku disebut sebagai Tax Avoidance. Sementara itu, Tax Evasion merupakan 
upaya menghindari pembayaran pajak melalui cara ilegal dan bertentangan dengan 
undang-undang perpajakan. Perusahaan dikategorikan memiliki tingkat agresivitas 
pajak yang semakin tinggi apabila tingkat mengurangi jumlah beban pajak yang 
dilakukan juga semakin besar. Seiring dengan bertumbuhnya perusahaan di 
Indonesia, maka diperlukan penanganan dari pemerintah dalam mengendalikan 
praktik agresivitas pajak. Upaya pengendalian agresivitas pajak diharapkan dapat 
menambahkan kenaikan pendapatan negara dari sektor perpajakan dengan cukup 
signifikan (Indiarto, 2024).  

 
Gambar 1. Agresivitas pajak tahun 2020-2024 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai agresivitas pajak yang ditunjukkan pada 
gambar 1. diperoleh dengan rumus Effective Tax Rate (ETR) terhadap 10 perusahaan 
subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2020-2024 menunjukkan terindikasi melakukan praktik agresivitas pajak. Nilai ETR 
tertinggi terdapat pada AALI tahun 2020 sebesar 0,39, sedangkan nilai terendah 
terdapat pada CPRO tahun 2020 sebesar 0,00. Secara keseluruhan, rata-rata ETR 
selama periode pengamatan berada pada kisaran 0,22. Berdasarkan tahun 
pengamatan, rata-rata ETR sebesar 0,19 pada 2020, kemudian meningkat menjadi 0,20 
pada 2021, 0,21 pada 2022, 0,22 pada 2023, dan 0,24 pada 2024. Pola tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat ETR perusahaan tidak bersifat konstan selama periode 
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penelitian, dengan kecenderungan meningkat setelah tahun 2021. Nilai ETR rata-rata 
yang kurang dari satu (<1) adanya tindakan agresivitas praktik bahwa pajak yang 
ditanggung perusahaan relatif rendah dibandingkan dengan laba sebelum pajak. 
Agresivitas pajak meningkat seiring dengan nilai ETR yang lebih rendah. Hasil 
perhitungan ini juga menyatakan bahwa fenomena agresivitas pajak masih banyak 
dilakukan oleh perusahaan (Widya, 2025).  

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa tindakan agresivitas pajak pada 
perusahaan subsektor makanan dan minuman di Indonesia masih menjadi fenomena 
yang umum terjadi. PT Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2021 menjadi 
perhatian publik karena diduga menghindari kewajiban pajak sebesar Rp1,3 miliar 
melalui strategi restrukturisasi perusahaan. Kasus ini dimulai ketika aset dan operasi 
divisi mie instan miliknya dipindahkan ke perusahaan baru yakni PT Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk. Meskipun terjadi perubahan struktur perusahaan, Direktorat 
Jenderal Pajak tetap memutuskan bahwa PT Indofood Sukses Makmur Tbk tetap 
harus melunasi kewajiban pajaknya sebesar Rp1,3 miliar meskipun terjadi perubahan 
struktur perusahaan (Kurtusi & Angraini, 2024).  

Melalui fenomena tersebut, perilaku yang mempengaruhi tindakan agresivitas 
pajak dapat digambarkan melalui berbagai kebijakan perusahaan yakni transfer 
pricing, inventory intensity, dan capital intensity. 

Transfer Pricing merupakan salah satu skema utama dalam pengalihan laba 
perusahaan (Lestari & Syofyan, 2023). Maharani & Sulistiyowati (2023) menjelaskan 
bahwa masalah transfer pricing terjadi karena adanya hubungan istimewa antara satu 
perusahaan dengan perusahaan lain yang memungkinkan perusahaan menetapkan 
harga transaksi tidak sesuai dengan harga pasar wajar.  

Inventory Intensity atau intensitas persediaan merupakan besarnya proporsi 
persediaan dibandingkan dengan total aset yang dimiliki perusahaan (Tandang dkk., 
2025). Persediaan sangat penting dalam operasional perusahaan karena mendukung 
kelancaran proses produksi, distribusi dan penjualan.  

Capital Intensity atau intensitas modal merupakan kegiatan investasi 
perusahaan dalam aset tetap (Budiman & Sahara, 2025). Capital Intensity 
menunjukkan sejauh mana perusahaan mengalokasikan sumber dayanya untuk 
investasi berupa aset tetap guna menunjang kegiatan operasional dan menghasilkan 
pendapatan perusahaan (Maulana dkk., 2022).  

Penelitian terdahulu mengenai Transfer Pricing, Inventory Intensity, dan 
Capital Intensity menunjukkan hasil berbeda-beda. Penelitian terdahulu mengenai 
Transfer Pricing menurut Maharani & Sulistiyowati (2023) menyatakan bahwa 
Transfer Pricing memengaruhi agresivitas pajak sementara oleh Trisnawati & 
Ardillah (2023) mengemukakan bahwasanya Transfer Pricing tidak berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak. Penelitian terdahulu terkait Inventory Intensity menurut 
Darsita, dkk (2022) mengemukakan bahwasanya Inventory Intensity memengaruhi 
agresivitas pajak secara positif sementara oleh Sudiyatmoko, dkk (2025) mengamati 
bahwa Inventory Intensity tidak memengaruhi agresivitas pajak secara signifikan. 
Penelitian terdahulu mengenai Capital Intensity oleh Christina & Wahyudi (2022) 
mengungkapkan bahwasanya Capital Intensity memengaruhi agresivitas pajak 
sementara menurut Budiman & Sahara (2025) mengungkapkan bahwasanya Capital 
Intensity memengaruhi agresivitas pajak. 
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Berdasarkan latar belakang dan research gap penulis mengangkat judul 
“Pengaruh Transfer Pricing, Inventory Intensity, dan Capital Intensity terhadap 
Agresivitas Pajak”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Keagenan (Agency Theory)  

Nursita (2021) Teori agensi menjelaskan hubungan keagenan (agency 
relationship) yang terjadi antara pihak prinsipal (principal) dan agen (agent) untuk 
mendelegasikan seluruh tugas atas nama prinsipal serta memberikan wewenang 
kepada agen untuk mengambil keputusan terbaik bagi kepentingan prinsipal. Jika 
kedua belah pihak tersebut bertindak demi kepentingan mereka sendiri, maka 
diyakini bahwa agen tidak akan selalu bertindak untuk kepentingan prinsipal atau 
melakukan tindakan yang bertentangan dengan keinginan pemegang saham 
sehingga berpotensi menimbulkan konflik keagenan antara manajer perusahaan 
dengan pemegang sahamnya (Putranto dkk, 2023). 
Agresivitas Pajak  

Agresivitas pajak adalah tindakan perusahaan untuk meminimalkan beban 
pajak melalui berbagai strategi perencanaan pajak (tax planning). Hidayati, dkk (2021) 
Agresivitas pajak merupakan suatu kegiatan perencanaan pajak yang dilakukan 
perusahaan untuk mengurangi beban pajak  yang harus dibayarkan dan bersifat 
agresif. 
Transfer Pricing  

Transfer Pricing merupakan penetapan harga pada transaksi baik berupa 
penyerahan barang, jasa atau transaksi finansial antar perusahaan yang memiliki 
hubungan istimewa untuk mengatur harga secara sistematis dengan tujuan 
mengurangi laba sehingga terlihat seolah-olah perusahaan sedang mengalami 
kerugian atau memperoleh laba lebih kecil dari yang sebenarnya dilakukan untuk 
menghindari kewajiban pajak di suatu negara (Putranto dkk, 2023).  
Inventory Intensity  

Rista, dkk (2022) inventory intensity adalah rasio yang menggambarkan 
seberapa besar investasi perusahaan dalam bentuk persediaan. Semakin besar 
persediaan yang diinvestasikan oleh perusahaan maka semakin tinggi pula beban 
yang harus ditanggung perusahaan untuk menyimpan persediaan tersebut. Biaya 
tambahan yang diakibatkan oleh persediaan yang tinggi akan diakui sebagai beban 
yang dapat mengurangi laba perusahaan sehingga berdampak pada penurunan 
jumlah pajak yang harus dibayarkan perusahaan.  
Capital Intensity  

Soelistiono & Adi (2022) capital intensity merupakan tingkat investasi yang 
dilakukan perusahaan dalam aktiva tetap yang digunakan untuk menghasilkan 
keuntungan. Aktiva tetap merupakan aset berwujud yang dimiliki perusahaan dan 
digunakan untuk menyediakan atau melakukan produksi barang atau jasa, kegiatan 
administratif, maupun disewakan kepada pihak lain dengan masa manfaat lebih dari 
satu periode. Aktiva tetap menunjang keberlangsungan kegiatan usaha karena 
digunakan secara terus-menerus dalam aktivitas perusahaan. 
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KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
Kerangka Pemikiran 

 
Gambar 2. Paradigma Penelitian 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2026) 

Pengembangan Hipotesis 
a. H1: Diduga transfer pricing, inventory intensity dan capital intensity secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
b. H2: Diduga Transfer Pricing berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. 
c. H3: Diduga Inventory Intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
d. H4: Diduga Capital Intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder. 

Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti bagaimana pengaruh Transfer 
Pricing (X1), Inventory Intensity (X2), dan Capital Intensity (X3) terhadap Agresivitas 
Pajak (Y) pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2020-2024.  

Populasi penelitian ini adalah 97 perusahaan subsektor makanan dan 
minuman yang terdaftar sebagai perusahaan go public di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2020-2024. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 
dengan beberapa kriteria, diperoleh sebanyak 22 perusahaan selama 5 tahun. Dengan 
demikian, data yang digunakan sebanyak 110 data pengamatan. 

Data penelitian merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 
keuangan dan laporan tahunan (annual report) perusahaan yang memenuhi kriteria 
sampel. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan 
dokumentasi. Data yang digunakan berupa data panel yang merupakan gabungan 
antara data cross section dan time series. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu analisis deskriptif, uji 
asumsi klasik, analisis regresi data panel. Pengujian hipotesis dilakukan 
menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 
secara parsial terhadap Agresivitas Pajak dan  uji F untuk mengetahui pengaruh 
Transfer Pricing, Inventory Intensity, dan Capital Intensity secara simultan terhadap 
Agresivitas Pajak. Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui besarnya 
kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 
Seluruh tahapan analisis tersebut digunakan untuk menguji hubungan dan pengaruh 
ketiga variabel independen terhadap Agresivitas Pajak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Output Eviews 12 (diolah oleh peneliti) 

 

a. Variabel agresivitas pajak memiliki nilai maximum sebesar 0,952100 yaitu PT. 
Central Proteina Prima Tbk pada tahun 2020 dan nilai minimum sebesar 0,032010 
yaitu PT. Budi Starch & Sweetener Tbk pada tahun 2020. 

b. Variabel transfer pricing memiliki nilai maximum sebesar 0,398470 yaitu PT. Budi 
Starch & Sweetener Tbk pada tahun 2024 dan nilai minimum sebesar 0,000050 yaitu 
PT. BISI International Tbk pada tahun 2024. 

c. Variabel inventory intensity memiliki nilai maximum sebesar 0,405500 yaitu PT. 
BISI International Tbk pada tahun 2024 dan nilai minimum sebesar 0,023290 yaitu 
PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk pada tahun 2020. 

d. Variabel capital intensity memiliki nilai maximum sebesar 0,762860 yaitu PT. 
Sariguna Primatirta Tbk pada tahun 2024 dan nilai minimum sebesar 0,106710 yaitu 
PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk pada tahun 2024.  

 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

 
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Output Eviews 12 (diolah oleh peneliti) 

Berdasarkan gambar 4.1, didapatkan bahwa pola grafik diatas menunjukkan 
grafik yang berdistribusi normal. Hal ini dapat dibuktikan dari probability 0.275506 
dimana nilai tersebut lebih besar dari α = 0,05 (5%) atau (0.275506 > 0,05) yang berarti 
memenuhi syarat normalitas. 
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Uji Multikolinearitas 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Output Eviews 12 (diolah oleh peneliti) 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, nilai transfer pricing (X1) dengan inventory 
intensity (X2) adalah 0,078233, dengan capital intensity (X3) -0,156127. Sedangkan 
nilai inventory intensity (X2) terhadap capital intensity (X3) adalah -0,272730. 
Multikolinearitas tidak terjadi karena tidak ada variabel independen yang 
menunjukkan nilai korelasi > 0,9. 
Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Output Eviews 12 (diolah oleh peneliti) 

Berdasarkan tabel 4.11, diketahui nilai probabilitas variabel transfer pricing 
(X1) 0,1878, inventory intensity (X2) 0,1794, dan capital intensity (X3) 0,2893 sehingga 
semua variabel > α = 5% (0,05). Dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat 
heteroskedastisitas karena seluruh nilai berada di atas nilai signifikansi α = 5%. 

 
3. Uji Regresi Data Panel 
Tabel 4. Uji Analisis Regresi Data Panel Fixed Effect Model 

 
Sumber: Output Eviews 12 (diolah oleh peneliti) 

Analisis regresi data panel dilakukan guna melihat pengaruh hubungan antara 
variabel bebas dan variabel dependen yakni transfer pricing, inventory intensity, dan 
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capital intensity terhadap agresivitas pajak, persamaan regresi sesuai tabel 4.12 
sebagai berikut: 

Y= -2.031263 + 0.509510 (X1) – 0.426192 (X2) + 1.444681 (X3) 
Hasil persamaan ini diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Variabel agresivitas pajak dengan nilai coefficient regresi negatif -2.031263 artinya 
jika variabel bebas bernilai 0 maka nilai dari agresivitas pajak akan bernilai -
2.031263 satuan. 

b. Variabel transfer pricing dengan nilai coefficient regresi positif sebesar 0,509510 
artinya setiap kenaikan 1% variabel transfer pricing apabila variabel terikat tetap 
yakni agresivitas pajak maka akan mengalami kenaikan 0,509510 satuan. 

c. Variabel inventory intensity dengan nilai coefficient regresi negatif sebesar -
0,426192 artinya setiap kenaikan 1% variabel inventory intensity apabila variabel 
terikat tetap yakni agresivitas pajak maka akan mengalami penurunan -0,426192 
satuan. 

d. Variabel capital intensity dengan nilai coefficient regresi positif sebesar 1,444681 
artinya setiap kenaikan 1% capital intensity apabila variabel terikat tetap yakni 
agresivitas pajak maka akan meningkat 1,444681 satuan. 

 
4. Uji Hipotesis 
Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 5. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber: Output Eviews 12 (diolah oleh peneliti) 

Nilai F-statistic sebesar 10,25281 diperoleh dari analisis regresi data panel dan 
disajikan pada tabel 4.13 di atas. Untuk menentukan nilai F-tabel yakni df1 (degree of 
freedom pertama) = k (variabel independen ditambah variabel dependen) – 1 = 4 – 1 
= 3, degree of freedom kedua (df2) = n (banyak data) – k = 110 – 4 = 106 dan taraf 
signifikan α = 0,05. Maka nilai F-tabel penelitian ini adalah 2,69. Demikian, F-statistic 
10,25281 > F-tabel 2,69 dengan nilai prob. (F-statistic) 0,000000 dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen pada penelitian ini yakni Transfer Pricing, Inventory 
Intensity, dan Capital Intensity secara simultan (bersama-sama) berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak dan model penelitian ini dinyatakan layak. 
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Uji Parsial (Uji T) 
Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
Sumber: Output Eviews 12 (diolah oleh peneliti) 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, diperoleh kesimpulan mengenai uji parsial (uji t) 
antara variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu: 
a. Transfer Pricing menghasilkan t-Statistic sebesar 3,417746, artinya t-hitung lebih 

besar dari t-tabel (3,417746 > 1,98260). Nilai probabilitas lebih kecil dari α = 0,05 
(0,0268 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Transfer Pricing berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Agresivitas Pajak. 

b. Inventory Intensity menghasilkan t-Statistic sebesar -0,855544, artinya t-hitung 
lebih kecil dari t-tabel (-0,855544 < 1,98260). Nilai probabilitas sebesar 0,4405 lebih 
besar dari α = 0,05 (0,4405 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Inventory 
Intensity tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak.  

c. Capital Intensity menghasilkan t-Statistic sebesar 8.955287, artinya t-hitung lebih 
besar dari t-tabel (8,955287 > 1,98260). Nilai probabilitas lebih kecil dari α = 0,05 
(0.0009 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Capital Intensity berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Agresivitas Pajak. 

 
Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 
Tabel 7. Hasil Uji Determinasi 

 
Sumber: Output Eviews 12 (diolah oleh peneliti) 

Koefisien determinasi Adjusted R-Square (R2) sebesar 0,670762 dari hasil 
perhitungan Eviews 12 pada tabel 4.16, yang berarti bahwa presentase pengaruh 
Transfer Pricing, Inventory Intensity, dan Capital Intensity terhadap agresivitas pajak 
adalah 67,08% sementara 32,92% dipengaruhi variabel lain yakni sebesar sisanya. 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Transfer Pricing, Inventory Intensity, dan Capital Intensity secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak. Nilai F-statistic 10,25281 > F-
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tabel 2,69 dengan nilai Prob.(F-statistic) 0.000000 < tarif signifikan 0,05 atau 
(0.000000 < 0,05). 

2. Transfer Pricing secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak. 
Nilai t-statistic 3,417746 > t-tabel 1,98260 dengan nilai prob. 0,0268 < tingkat 
signifikan 0,05 atau 0.0268 < 0,05. 

3. Inventory Intensity secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Agresivitas Pajak. Nilai t-statistic -0,855544 < t-tabel 1,98260 dengan nilai prob. 
0,4405 > tingkat signifikan 0,05. 

4. Capital Intensity secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas 
Pajak. Nilai t-statistic 8,955287 > t-tabel 1.98260 dengan nilai prob. 0,0009 < tingkat 
signifikan 0,05. 
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